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Abstract
Thisarticleisanintroductiontothebasicconceptofusingthemodalityof
konnen'can'inGermansentences.Thekonnenunitofmodalityfunctionstoreveal
thespeaker'sattitudeandhasthestatusof averbmodifier.Modalityis dividedin
functionby somelinguistsintodifferentareaslikeepistemicmodality,modality-
markingadverb,anddeciderativeandoptativemodedevices.
Onthebasisoftheresultsofastudyconducted,it couldbeconcludedthat
themodalityunitofkonnen'can'inasentenceinGermanhasthecharacteristicsas
follows:(1) it is merelyanattributive lementin averbphraseratherthanacore
onesothatif deletedthesentenceremainsgrammatical,(2)itsrelationtoanyother
elementis looseinnature,and(3)itspositionissofirmthatitcannotbepermutated
withanyotherelementinasentence.In addition,insentencesthekonnenmodality
variesin meaningaccordingto sentencecontext.Themeaningexpressedby the
konnenmodalitycanbeofpossibility,ability,orpermission.
Keywords:thekonnenmodality
A. PENDAHULUAN
Padaprinsipnya,bahasaterdiriatasdua
lapisan,yaitulapisanbentukdanlapisanarti
yangdinyatakanoleh bentukitu (Ramlan,
1986:25).Bentukbahasaterdiriatassatuan-
satuangramatikalyang berupawacana,
kalimat,klausa,frasa,kata,dan morfem.
Bentuk-bentukitulahyangdigunakanolehpara
penuturbahasadalamsuatukomunikasiverbal.
DalamkalimatbahasaIndonesia,kita
seringmendengartaubahkanmenggunakan
modalitasdapatdan konstruksilain yang
mengandungmodalitasitu sepertiterdapat,
mendapat,dapatsaja,danlain sebagainya.
Satuan-satuanitu adayangmenggambarkan
sikap pembicara,yang kemudiandikenal
denganmodalitas,sepertimodalitasdapat
dalamkalimatbahasaIndonesiaberikutini.
(1) Diadapatmenyelesaikantugasitudalam
duahari.
(2) Sayadapatmengemudikanmobil.
NamundalamkalimatbahasaJerman
fungsi modalitasdapat dan konstruksi-
konstruksilain yangmengandungmodalitas
memilikibentukyangberbedadibandingkan
denganmodalitasdapatdalamkalimatbahasa
Indonesia.Kedua kalimatdalam bahasa
Indonesiapadadata(1) dan (2), apabila
dialihbahasakanke dalamkalimatbahasa
Jermanakanmemilikibentuksebagaiberikut.
(3) Er kannseineAufgabein zwei Tagen
machen.
'Diadapatmenyelesaikantugasitudalam
duahari'.
(4) IchkanndasAutosteuern.
'Sayadapatmengemudikanmobil'.
Dalam kalimat bahasa Jerman,
modalitasdapatditandaidengankatakonnen.
BentukkonnendalamkalimatbahasaJerman
akanmengalamiberbagaiperubahanbentuk
bergantungdarislotnominatifdalamkalimat
yangmengisifungsisubjekdalamkalimat
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bahasaJerman itu. Perubahanmodalitas
konnen'dapat'sebagaiakibatadanyapengaruh
subjekdalamkalimatbahasaJermandisebut
konjugasi.Variasibentukonjugasimodalitas
konnensebagaiberikut.
Singular Konjngasl
1.Person: ich
2.Person:du ~kannSt;.
3. Person:er (sie/es) I kat/n.;
1.Person:wir kiinnen.. 'kamidapat..'
2. Person:ihr
Sie
kiJnnt..
.kiJnnen..
'kaliandapat..'
,Andadapat..'
3. Person:sie 'merekadapat..'
Kalaukitacermatidata(3)dan(4)pada
keduakalimatbahasaJermantersebutdi atas,
bentukmodalkonnenberubahmenjadibentuk
kanndisebabkanolehakibatadanyaproses
konjugasipenyesuaianbentukatagantiorang
keduatunggalpadadata(3) dankataganti
orangpertamatunggalpadadata(4).
Datanomor(3)ErkannseineAufgabe
in zweiTagenmachen'Diadapatmenyelesai-
kantugasitudalamduahari'.Kataersebagai
katagantiorangkeduatunggalmempengaruhi
bentukmodalkonnenmenjadibentukkann.
Sedangkanverbaintimachen'menyelesaikan'
yangmengikutimodalitaskonnen,letaknya
berubahmenjadidiakhirkalimat.Kalimatpada
data(3)tersebutsebelumnyaadalahEr macht
seineAufgabeinzweiTagen'Diamenyelesai-
kantugasitudalamduahari'.
Demikianpulapadadata(4)Ichkann
dasAutosteuern'Sayadapatmengemudikan
mobil'.Bentukmodalkonnenberubahmenjadi
bentukkannsebagaiakibatadanyaperanich
sebagaikata gantiorangpertamatunggal.
Sedangkankedudukanverba inti steuern
'mengemudikan'yangterikatfungsinyadengan
modalkonnenletaknyajugaberadadibelakang
kalimatbahasaJerman.
Kedudukanmodalitaskonnen'dapat'
dalamkalimatbahasaJermansepertiersebutdi
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atas,mempunyaistatusebagaipewatasverba,
sehinggasatuanitu tidakdapatdigunakan
sebagaiverba utama(Alwi, 1992: 96).
Modalitaskonnen'dapat'apabilaberfungsi
sebagaiverbautama,makadalamkalimat
bahasaJermantidakdiikutiolehverbalainyang
terletakdi akhirkalimat.Dalamragamlain,
modalitaskonnen'dapat'dalamkalimatbahasa
Indonesiadigunakansebagaibentuklaindari
mendapatyang menyatakanmemperoleh,
sehinggadapatdigunakansebagaiverbautama.
Fungsimodalitaskonnen'dapat'dalamkalimat
bahasaIndonesiatidakselaluberterimadalam
kalimatbahasaJerman.Halinidisebabkanoleh
adanyafitur keluwesanmodalitaskonnen
'dapat'dalambahasaIndonesiayangsangat
longgar.Sedangkanmodalitaskonnen'dapat'
dalambahasaJermanbersifattaklonggar.
Katadapatyangdimaksudkandalam
uraiandiatas,rnisalnya:
(5) Janganbicaraterlalukerasjikakamutidak
ingindapattegurandariguru.
(6) Tadiadikdapatuangdaribu.
Akantetapimodalitaskonnen'dapat'
tersebuttidakselaludapatdialihbahasakanke
dalambahasaJermandenganbentukkalimat
yangsarna.Kalimatpadadata(5)dalambahasa
Jermanakanmenjadi'WennderLehrerdich
nichtschlestesGelaunhatte,sprechebittenicht
zulaut!'dankalimatpadadata(4)menjadiDie
MutterhatdemjungerenBruderdasGeld
geradeabgegeben.
Modalitas konnen'dapat'sebagai
modalitassepertihalnyamodalitaslainnya
tidakmempunyairtitersendiri,tetapibertugas
menunjukkancara(modus)yangdigunakan
untukmenyatakanmaknapikiranatauuntuk
mengubaharti suatuungkapan(Hollander
dalamAlwi,1992:7)
Pembicaraanmengenaisatuanpewatas
verbayangmenggambarkansikappembicara
ini memangsudahbanyakdilakukan.Akan
tetapiumumnyapembicaraanitumenyangkut
hal-halyangumum,sepertiolehAlwi (1992)
danSudaryanto(1983),sedangpembicaraan
yang hanya sepintas dilakukan oleh
Kridalaksana(1986)danVerhaar(1996).
Tulisaninimengkajimodalitaskonnen
'dapat'dalamkalimatbahasaJermanyang
berstatusebagaipewatasverba,yakniyang
oleh Sudaryanto(1983)disebutpendesak
potensial,olehAlwi (1992)disebutmodalitas
epistemik,olehKridalaksana(1986)disebut
adverbiapenandamodalitas,danolehVerhaar
(1996)dinamakanalatmodusdesideratifatau
optatif,sepertipadacontohdata(1)dan(2).
Dengandemikian,satuandapatyangberstatus
di luarcontohdatanomor(3)dan(4)untuk
sementaradikesampingkan.
Permasalahandalamtulisaniniadalah
penggunaanmodalitaskonnen'dapat'dalam
kalimatbahasaJermansebagaipewatasverba.
Permasalahantersebutdapatdirumuskan
sebagaiberikut.
1. Bagaimanaciri-ciri sintaksismodalitas
konnen'dapat'dalambahasaJerman?
2. Apamaknamodalitaskonnen'dapat'dalam
kalimatbahasaJerman?
Secaragarisbesartulisaninibertujuan
untukmengamatimodalitaskonnen'dapat'
dalamkalimatbahasaJerman.Berdasarkan
ancangandi atas,tulisanini diharapkandapat
mengungkaphal-halsebagaiberikut:(1) ciri
sintaksismodalitaskonnen'dapat'dalam
kalimat bahasaJerman, dan (2) makna
modalitaskonnen'dapat'dalamkalimatbahasa
Jerman.
B. FUNGSI MODALITAS KONNEN
Pendapatparaahliyangsatudengan
ahliyanglainmengenaimodalitassampaisaat
ini masihseringberbeda-beda.Akan tetapi,
merekaumumnyasepakatbahwamodalitas
merupakangambaransikappembicaradan
statusnyasebagaipewatasverba.Bentukyang
menggambarkansikappembicaraitu,adayang
berapaunsurgramatikaldanadapulayang
berupaunsurleksikal.
DalambahasaIndonesia,pengungkap-
an sikappembicaraitu lazim diwujudkan
denganunsur leksikal. Meskipun tidak
menutupkemungkinanmunculpula dalam
unsurgramatikal,sepertiperoakaiandi dalam
kalimatbahasaIndonesiadiminum(esnya)!
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Dimakan(kuenya)!Unsurleksikalyangbiasa
digunakanuntukmengungkapkanmodalitas,
antaralaindapat,boleh,bisa,mau,mampu,
akan,harus,dan sudah.Hal inilah yang
dikategorikansebagaikelonggaranunsur
leksikalmodalitaskonnen'dapat'dalamkalimat
bahasaIndonesia.Sedangkandalambahasa
Jermanbersifatidaklonggarkarenafungsi
modalitaskonnen'dapat'hanyamemilikidua
makna,yaitusebagaisubjektivdanobjektiv.
Maknasubjektivmodalitaskonnen'dapat'yaitu
kemungkinan,kemampuan,danizin.Makna
objektivyaitu'dapat'danbukanberartibersifat
longgarmenjadibentukleksikal*mendapat
ataudalambahasaJermandisebut'bekommen'.
Modalitaskonnen'dapat'menurutEngel(1991:
477) dan Buscha(1992:32) tidakberdiri
sebagaiverbainti,melainkansebagaiverba
bantuyangmenjelaskanverbaintinyadalam
kalimatbahasaJerman.
Secarajelas,Kridalaksana(1984:125)
memberibatasanmodalitassebagaicara
pembicaramenyatakansikapterhadapsuatu
situasidalamsuatukomunikasiantarpribadi
atau makna kemungkinan,keharusan,
kenyataandan sebagainyayangdinyatakan
dalam kalimat.Dalam bahasaIndonesia
keluwesanmodalitaskonnen'dapat'dinyatakan
dengankata-katasepertibarangkali,harus,
akan,dansebagainyaataudenganadverbia
kalimatsepertipadahakekatnya,menurut
hematsaya,dansebagainya.
Senadadenganhalitu,Alwi (1992:5)
setuju bahwa modalitas lebih banyak
berhubungandengansikappembicaraterhadap
apa yang dikemukakandalamtuturannya.
Meskipundemikian,sikappembicaraitumasih
memerlukanpenelasanlebih lanjut.Dalam
penjelasannya Alwi (Ibid, 36-252)
membedakanmodalitasmenjadi4 (empat)
macam, yaitu modalitas intensional
(keingingan,harapan,ajakan,permintaan),
modalitas epistemik (kemungkinan,
keteramalan,keharusan,kepastian),modalitas
deontik(izin,perintah)danmodalitasdinamik
(kemampuan).
Denganmenggunakanistilahpendesak
yangdirumuskansebagaipewatasverbayang
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mengisifungsipredikat,Sudaryanto(1983:
177)mengungkapkanbahwa payangdisebut
modalitasitu identikdenganpendesak,yang
bernpapendesakinterogatif(apa,apakah,-kah,
dsb),pendesakpotensial(dapat,bisa,mampu),
pendesakdesideratif(mau,hendak,perlu,
harns),pendesakhabitual(suka,senang,biasa,
takut,mudah,sulit),danpendesakdubitatif
(mungkin,barangkali).
Berdasarkanpadauraiantersebutdi
atas,terlihatbahwasatuanmodalitaskonnen
'dapat'sejajardengansatuanbisa,mampudan
bolehsebagaipendesakpotensial.Pendesak
potensialmernpakanpendesaksekunder,dalam
arti bahwaidentitasnyasebagaipendesak
ditentukanolehadatidaknyakesamaanwatak
dengannegatifdan interogatifdalamhal
ketentuanletaknya(Sudaryanto,1983:73).
Pendesakdi sini mempunyaistatussebagai
pembatasverbadandalambahasaIndonesia
eenderungdihipotesiskanterdapatmengawali
verbadalamstrukturP O. Sedangkandalam
bahasaJermanseringdisebutadanyaunsurinti
yangbersifatobjektivdanbersifatsubjektiv
ditinjaudarisikappembieara.
c. MODALITAS KONNEN DALAM
KALIMATBAHASAJERMAN
Seperti telah diuraikan di atas,
modalitaskonnen'dapat'dalambahasaJerman
danbahasaIndonesiamemilikifungsiyang
sarnayaitu'untuk mengungkapkansikap
pembicaradan mempunyaistatussebagai
pewatasverba.Satuanmodalitaskonnen'dapat'
itu olehbeberapalinguisdigolongkandalam
wadahyangberbeda-beda,sepertimodalitas
epistemikpendesakpotensialdan adveria
penandamodalitas.
Dalam bahasa Jerman, bentuk
modalitaskonnen'dapat'muneulsebagai
pewatasverbasepertidalambahasaIndonesia.
Modalitas ini seringdisejajarkandengan
modalitasbisa,boleh,danmampu.Modalitas
konnen'dapat'idakberdirisebagaiverbainti,
melainkan sebagai verba bantu yang
menjelaskanverba intinyadalamkalimat
bahasaJerman.Berikutdisajikandatanya:
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(1) Ursulakanneharmantplaudem'Ursulabisa
bereakap-eakapdenganamatmenarik'.
(2) DerTurmkonnteeinsmrzen'Menaraitu
bisame1indunginya'.
(3) Sokannmandasniehtmaehen'orangitu
tidakbisamembuatnya'.
Modalitaskonnen'dapat'padakalimat
Ursula kann eharmantplaudern akan
menjelaskanbahwaUrsula dapatmenjadi
eharmant.Letakkanndalamkalimatberada
padaposisikedua,sedangkanplaudemberada
di akhirsuatukalimat.Untukmempermudah
penjelasandi atasberikutdigambarkanposisi
modalitaskonnen'dapat'padakalimatbahasa
Jermansebagaiberikut.
Ursulakann eharmantplaudem
1 2 3 E
Padaposisinomor1ditempatiUrsula
yang berfungsisebagaiSubjek(S) dalam
kalimat.Posisikeduakannberfungsisebagai
modalitas (M). Posisi ketiga diduduki
eharmant.Posisi ketigaini sifatnyasangat
longgar,dapatditempatiolehErgazung(E)
'keterangan'atauolehobjekDativ(D)dan/atau
Akkusativ(A) danbahkanolehS.Akantetapi
tidakmungkinditempatolehM. Posisiterakhir
dalamkalimatbahasaJermandi atasselalu
ditempatioleh verbainti. Oleh karenaitu,
kalimatUrsulakanneharmantplaudemdapat
menjadiCharmantkannUrsulaplaudemtanpa
mempengaruhimaknadalamkalimat.Untuk
memudahkanpengertiani i,disajikanstrnktur
gramatikalkalimatnyasebagaiberikut.
Ursulakann eharmant plaudem
1 2 3 E
Charmantkann Ursula plaudem
1 2 3 E
*Plaudemkann Ursula eharmant
2 3 E
*Ursula kann plaudem eharmant
1 2 3 E
Kalimatbertanda* (bintang)tersebut
diatas,tidakberterimakarenatidakgramatikal
dantidakbermakna.
DerTunnkonnteeinstiirzen'Menara
itu bisamelindunginya',tidakdapatdibalik
sepertipadakalimatUrsulakanncharmant
plaudemyangmenjadiCharmantkannUrsula
plaudem.Halinidisebabkanolehtidakadanya
unsurEatauDatauAdalamkalimat.
Sedangkanpadakalimatpadadata(3)
Sokannmandasnichtmachen'orangitutidak
bisamembuatnya'd patmenjadiMankannso
dasnichtmachensepertiersebutdiatas,tanda
mempengaruhimaknadalamkalimat.Dengan
demikian, konstruksi kalimat yang
mengandungmodalitaskonnen'dapat'dalam
bahasaJermanselalutetapdantidakdapat
digantikanposisinyaoleh kata lain. Jadi,
kesimpulannyaadalahposisimodalitaskonnen
'dapat'padakalimatbahasaJermanselalu
beradapadaslotkeduadanverbainti selalu
beradapada khirsuatukalimat.
1. Kadar Keintian Modalitas Konnen
dalamKalimatBahasaJerman
Sebagaipewatasverba,kehadiran
modalitaskonnen'dapat'merupakanatribut
dari verbadalamkonstruksifraseverbal.
Sedangkanyangdimaksudfraseverbaladalah
fraseyangmempunyaidistribusiyangsarna
dengankatagolonganverba(Ramlan,1986:
159).Persamaandistribusiitu bisadiketahui
denganjelasdaridataberikutini.
(4) DieGro~mutterkanndenBriefnichtlesen,
siesiehtohneBrilleschlecht.
'Nenekitu tidak dapatmembacasurat
karenatidakmemakaikacamata'.
(5) DieKinderkonnenihreHausaufgabegut
machen.
'Anak-anak itu dapat mengerjakan
pekerjaanrumahdenganbaik'.
(6) IchkannmirdasLebenim21.Jahrhundert
nichtvorstellen,dazufehItmirdienotige
Phantasie.
'Sayatidak dapatmembayangkanbisa
hiduppadaabadke-2l,walaumasihada
kekurangannya'.
Kalimat(4), (5), dan (6) di atas,
mengandungfraseverbaldapatmembaca,
dapatmengerjakan,dandapatmembayangkan
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yang distribusinyasarna denganverba
membaca,mengerjakandanmembayangkan.
Dengandemikian,modalitasdapatdalam
kalimatersebutsebagaiatribut.Atributpada
kalimat(4),(5),dan(6)bisadilesapkanmenjadi
kalimat(4a),(5a),dan(6a).Akantetapi,setelah
dikajiulangmempengaruhikeutuhanmakna
dalam kalimat dan hubungansemantis
gramatikalantarbagiannyamenjadiberubah.
Atributyangdilesapkanpadakalimat(4),(5),
dan(6)tersebutmenjadikalimatdenganmakna
barusebagaiberikut.
(4a)Die Gro~mutterliestdenBriefnicht,sie
siehtohneBrilleschlecht.
(5a)DieKindermachenihreHausaufgabegut.
(6a)IchstellemirdasLebenim21.Jahrhundert
nicht vor, dazu fehlt mir die notige
Phantasie.
Suatubukti bahwakalimatdengan
menggunakanmodalitaskonnen'dapat'sebagai
atributdariverbadalamkonstruksifraseverbal
memilikitingkattinggi ataurendahkadar
keintianmodalitasnyadigunakanlahteknik
lesap.Apabilakalimatyangsalahsatuunsumya
dilesapkantetapgramtikalberarti kadar
keintian unsur itu rendah.Begitu pula
sebaliknya,apabilasalahsatuunsurdalam
kalimatersebuttidakdapatdilesapkanberarti
kadarkeintianunsuritutinggi.Halitutentunya
perlumcndapatperhatianbahwadari_ proses
pelesapanitu, memunculkansuatukalimat
yangtidakmengambarkansecarajelastentang
sikappembicaratautidak.Apabilaunsur
dalamkalimatyangdilesapkantersebuttetap
memilikimaknayangsesuaidengansikap
pembicara,makakadarkeintiannyarendah.
Dansebaliknya,apabilatidaksesuaidengan
maknasikappembicara,makakadarkeintian
modalitaskonnen'dapat'dalamkalimatinggi.
Berdasarkantekniklesappadakalimat(4a),
(5a), dan (6a) tersebutdapatdisimpulkan
bahwaketigakalimatitutetapgramatikaldan
hubunganantarunsur-unsumyatidakberubah.
Akan tetapi, maknayang terkadungdi
dalamnyatidaksesuaidengansikappembicara.
Dengandemikian,kadarkeintianmodalitas
konnen'dapat'dalamkalimatbahasaJerman
tinggi.
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2. Hubunganantara ModalitasKonnen
danBagianLaindalamKalimat
Bentukbahasayangdigunakanoleh
masyarakatpenutumyaterdiriatassatuan-
satuanyangseringdisebutsatuangramatik.
Satuan-satuanitu meliputiwacana,kalimat,
klausa,frase,kata,danmorfem(Ramlan,1986:
25). Dalamsuatututuran,satuan-satuanitu
akanselaluterdiriatas atuan-satuanyanglain
sesuaidengantingkatkeluasansatuanitu.
Satuangramatikalkalimatmisalnya,terbentuk
atassatuanlainyanglebihkecilsepertiklausa,
frase,kata,dan satuanlainnya.Hubungan
antarsatuangramatikituadayangerat,tetapi
adapulayanglonggar.Hubunganyangerat
artinyaantarsatuanitu tidakdapatdisisipi
satuanlain,sebaliknyahubunganyanglonggar
mengindikasikanbahwa ntarasatuangramtik
yangdiwatasidengansatuanyangmewatasi
bisadisisipiolehsatuangramatiklain.
Hubunganantaramodalitaskonnen
'dapat'dengansatuangramatiklaindalamsuatu
kalimatemyatabersifatlonggarkarenantara
modalitaskonnen'dapat'dengansatuanlainitu
bisadisisipisatuanlain.Datayangbisadiamati:
(7) Die SchUlerkonnenihre Haufaufgabe
machen.
'Murid-murid dapat mengerjakan
pekerjaanrumah'.
(8) Die SchUlerkonnenihreHaufaufgabein
einerStundemachen.
'Murid-murid dapat mengerjakan
pekerjaanrumahdalamwaktusatujam'.
(9)"Die SchUlerkonnenihreHaufaufgabein
einerStundefertigmachen.
'Murid-murid dapat mengerjakan
pekerjaanrumahdalamwaktusatujam
selesai'.
Hubunganmodalitaskonnen'dapat'
dengansatuanlainpadakalimat(7),(8),dan(9)
tersebutbersifatlonggarditinjaudariunsur
gramatikalnya.Halinibisadibuktikandengan
menggunakanteknik sisip. Kalimat (8)
merupakanhasildaritekniksisippadakalimat
(7)yangtelahdisisipidengansatuangramatikal
in einerStunde'dalamwaktusatujam'.Pada
kalimat(8), penyisipandilakukansetelah
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satuanmodalitaskonnendengansatuanlain.
Sedangpadakalimat(9)telahdisisipidengan
satuangramatikalineinerStundefertig'dalam
waktusatujamselesai'.Penyisipandilakukan
setelahsatuanmodalitaskonnendengansatuan
lain.Secaragramatikalletakmodalitaskonnen
selaluberadadislotkedua tausebagaipengisi
predikatdanverbaintidiakhirkalimat.Dengan
demikian,dapatdisimpulkanbahwasecara
gramatikalhubunganmodalitaskOlmendengan
satuanunsurlainnyabersifatlonggar.
3. KetegaranLetak Modalitas Konnen
dalamKalimatBahasaJerman
Salahsatusifatkataadalahmempunyai
mobilitiasluar.Di dalamsuatusatuangramatik
yanglebihluas,katamempunyaikebebasan
untukberpindahtempat.Meskipundemikian,
kebebasanitu jugabergantungpadavalensi
sintaksisdalamsatuanitu,sehinggadakata
yangletakketegarannyarendahdankatayang
letakketegarmmyakuat.
Modalitaskonnenyangmerupakan
pewatasverbamempunyaiketegaranletak
yangcukupkuat(Sudaryanto,1983:186).Hal
inibisadilihatdariketidakkemungkinans tuan
modalitaskonnenditempatkanselaindiposisi
keduaatauberadapada fungsi predikat.
Sedangkanletakverbaintiberadadiakhirsuatu
kalimat.Dengandemikian,modalitaskonnen
mengisifungsipredikatdalamkalimatbahasa
Jermansebagaiberikut.
(10) DerFiinfjiihrigekannbereitslesen,seine
Mutterhatesihmbeigebracht.
'Anak berusia5 tahunmulai bisa
membaca,ibuyangmengajarinya'.
(11) *Der Fiinfjiihrigebereitskann lesen,
seineMutterhatesihmbeigebracht.
(12) *Der Fiinfjiihrigebereitslesenkann,
seineMutterhatesihmbeigebracht.
Kalimat (11) dan (12) setelah
dilakukanteknikpermutasemenjaditidak
gramatikal(bertanda*). Teknik permutasi
modalitaspadakalimatbahasaJermantersebut
digunakanuntukmengujitingkatketegaran
letakmodalitaskonnendalamsuatukalimat.Di
dalampengujianketegaranletakmodalitas
konnendenganmenggunakanteknikpermutasi
dihipotesiskanbahwa apabila modalitas
konnendapatdipindah-pindahletaknyadalam
suatukalimat,makatingkatketegaranletak
modalitaskonnenrendah.Dan sebaliknya,
apabilatidak bisa dipindah-pindah,maka
tingkatketegaranletakmodalitasmenjadikuat.
Berdasarkanpengujiandenganteknik
permutasipada kalimat (11) dan (12)
dinyatakanbahwakeduakalimatersebuttidak
berterimasecaragramatikal.Dengandemikian,
dapatdisimpulkanbahwaketegaranletak
modalitaskonnendalamkalimatbahasaJerman
bersifatkuat.Ketegaranitu bersifatmutlak
karenaletakmodalitasbahasaJermantidak
dapatdipindah-pindahkan,tidaksepertikalimat
dalambahasaIndonesiayangdapatdipindah-
pindahtanpamempengaruhimakna,misalnya:
(13) PemeriksaanImamSamudradapatsaja
dipercepatdarijadwalsemula.
(13a)DapatsajapemeriksaanImamSamudra
dipercepatdarijadwalsemula.
(13b)PemeriksaanImamSamudradipercepat
darijadwalsemuladapatsaja.
Berdasarkandata(13)dalambahasa
Indonesia, kalimat yang mengandung
modalitaskonnenyangsudahdisisipisatuan
lain sepertisaja,menjadibentukdapat+saja
dimungkinkanberadadidepansubjek.Halini
bisadibuktikandenganmenggunakanteknik
permutasi,sehinggamenjadikalimat(13a)dan
(13b)tetapgramatikaldanberterima.
4. Makna Modalitas Konnen dalam
KalimatBahasaJerman
Sebagailatkomunikasiverbal,bahasa
merupakansuatusistemlambangbunyiyang
bersifatarbitrer(Cheer,1990:1).Demikian
pulahubunganantarakatadenganmaknanya
juga bersifatarbitrer.Artinya tidak ada
hubunganwajib antara deretan fonem
pembentukkataitu denganmaknanya.Akan
tetapi,hubunganitu bersifatkonvensional,
artinyadisepakatisetiapanggotamasyarakat
suatubahasauntukmemaknaihubunganitu.
Sebagaibentukalatkomunikasiverbal,
modalitasdapatjuga mempunyaimakna.
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Makna modal it as konnen yang
mengungkapkansikap pembicara,erat
katiannyadenganmaknaepistemikdanmakna
muasal,yaitukemungkinan,kemampuan,dan
izin. Maknaepistemikdan maknamuasal
dalamkalimatbahasaJermandiwujudkan
dalambentuksebagaiberikut.
a. MaknaKemungkinan
Modalitaskonnendalamsuatukalimat
bahasa Jerman bisa memunculkan
Moglichkeitsbedeutung'maknakemungkinan'.
Datayangdapatditunjukanadalah:
(14) Siekannauchdarangedachtaben
'Diamungkinjugasudahmemikirkan-
nya'
(14a)*Siehatauchdarangedachtkonnen
'*Diadapatjugasudahmemikirkannya'
(14b)*Siedarfauchdarangedachthaben
'*Diabolehjugasudahmemikirkannya'
(14c)*SieistauchinderLage,darangedacht
zuhaben
'*Diamampujugasudahmemikirkan-
nya'
Berdasarkanpaparandata(14)di atas
dapatkita cermatibahwauntukopsi verba
infmitif*konnen'dapat',*darf'boleh',dan*in
derLagesein'mampu'tidakdapatdipasangkan,
karenadalamkontekskalimatbahasaJerman
tersebutdi atashanyamemilikisatuopsi
konnenyangberartimungkin.Padadata(14a)
dalambentukkalimatPerfektposisikedua
dalamkalimatitu diisiolehverbabantuhat.
Padahal,seharusnyadiisi oleh modalitas
konnen'dapat'.Sedangkanverbabantuhaben
beradapadaakhirkalimat,sehinggakalimat
(14a)secaragramatikaltidakberterima.Pada
data(14b)dan(14c)secaragramatikaldapat
dibenarkan,tetapisecarasemantikterdapat
kesalahan,karenapenggunaanmodalitas
konnen memiliki makna kemungkinan.
Sedangkanpenggunaanleksikon yang
langsungmengacupadamakna*dapat,*boleh,
dan*mampusepertipadadata(14b)dan(14c)
menjaditidaksesuaidengankontekskalimat.
Dengandemikian,maknakalimatSie kann
auchdarangedachthabenberarti'Diamungkin
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juga sudahmemikirkannya.'Demikianpula
terjadipadakalimatyangterdapatpadadata
sebagaiberikut.
(15) Erkannniehtgekommensein
'Diamungkintidakbisadatang'
(15a)*Eristniehtgekommenkonnen
'Diatidakdapatdatang'
(15b)*Erdarftniehtgekommensein
'Diabolehtidakdatang'
(15e)*EristinderLagezukommen
'Diamampudatang'
Akan tetapi,kalimatEr kannnieht
gekommenseinmimilikiduakemungkinan.
Kemungkinanpertamadalahesistunrnoglieh,
dassergekommenist'diatidakmungkinbisa
datang'dankemungkinankeduaesistmoglieh,
dasserniehtgekommenist'diamungkintidak
bisadatang'.Olehkarenaitu,opsiyangdipilih
dapatberupaduakemungkinanitu.
Er kannniehtgekommenseindalam
bahasaJerman dipengaruhioleh peran
modalitaskonnen dalam konteks yang
dimaksudolehpembiearadansikappembieara.
Oleh karenaitu, disebutsebagaimakna
subjektivpembieara.Hal ini dapatdijelaskan
bahwa argumenpertamaEr kann nieht
gekommenseinyangberarti'diatidakmungkin
bisa datang'disebutsebagaiNegationdes
Modalverben'maknanegativmodalitas'.
SedangkanuntukargumenkeduaErkannnieht
gekommenseinyangberarti'diamungkintidak
bisa datang'disebutsebagaiNegationdes
Hauptverbs'maknanegativerbainti'.
(16) Ich kannnur sehreiben,wenndu mir
Papiergibst.'Sayamungkinhanyabisa
menulis aja,apabilakamumemberiku
kertas'.
(16a)*Ich sehreibenur,wenndumirPapier
gibst.
(16b)*Ich darfnursehreiben,wenndu mir
Papiergibst.
(16e)*Ichbinin derLage.nurzusehreiben,
wenndumirPapiergibst.
Sepertipadadata(14)dan(15)tersebut
diatas,bahwakeberterimaanseearagramatikal
berpengaruhterhadapkeberterimaanseeara
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semantik.Maknasemantiktidakterlepasdari
konteks dalam kalimat dan bentuk
gramatikalnya.Modalitaskonnen'dapat'pada
kalimatdi atas,temyatahanyadapatdiganti
dengansatuanmungkinyangmenggambarkan
makna 'kemungkinan', sehingga bisa
diidentifIkasibahwamodalitaskonnendi atas
mempunyaimakna'kemungkinan'.
b. MaknaKemampuan
Modalitas konnen 'dapat' juga
mempunyaiHihigkeitsbedeutung'makna
kemampuan'.Datayangbisadiamati:
(17) Mankanndortschonsehwimmen,das
Wasseristwarmgenug.
'Orangitusudahbisa(mampu)berenang
karenairnyaeukuphangat'.
(18) Martinkannjetzt schonsehwimmen,
seineTantehatesihmbeigebraeht.
'Martinsekarangsudahbisa(mampu)
berenang,tantenyayangmengajarinya'.
(19) Siekonnteniehtsehen,weileszudunkle
war.
'Diatidakmampumelihatkarenaterlalu
gelap'.
PadaketigakalimatbahasaJerman
tersebut,makna konnen memiliki arti
kemampuan.Hal ini dapatdiujidarikalimat
Man kanndortschonsehwimmen'orangitu
bisaberenang'.Maknakannsehwimmen'bisa
berenang'padakalimatersebutberartimampu
berenang.Demikianpulapadakalimat(18)dan
(19) memiliki maknamampu.Modalitas
konnenpadakalimat(18)dan(19)hanyabisa
diganti dengan satuan mampu yang
menyatakanmakna'kemampuan',sehingga
bisa diidentifikasibahwasatuanmodalitas
konnenitumempunyaimakna'kemampuan',
c. MaknaIzin
Selainmempunyaimaknakemungkin-
an (Mogliehkeitsbedeutung)dan makna
kemampuan(Fiihigkeitsbedeutung),modalitas
konnen dalam bahasaJerman memiliki
Erlaubnisbedeutung'maknaizin'.Datadapat
diamatipadapaparandibawahini.
(20) Meinetwegenkanner machen,waser
will.
'Tak apalah,dia bolehmengerjakan,
sesuaikeinginannya'.
(21) WermitdemSprachtestfertigist,kann
nachHausegehen.
'Siapayangtelahselesaimengerjakan
ujian,bolehpulang'.
Untukmemudahkankitamencermati
gejalakebahasaanyangmengandungmakna
izin adalahdatapadakalimat(21) sebagai
berikut.
(21) WermitdemSprachtestfertigist,kann
nachHausegehen.' Siapayangtelah
selesaimengerjakanujian,bolehpulang'.
(21a)*WermitdemSprachtestfertigist,darf
nachHausegehen.
(21b) *WermitdemSprachtestfertigist, ist
nachHausegegangen.
(21c) *WermitdemSprachtestfertigist,ist
nachHause.
Data (21) menunjukan bahwa
penggunaanmodalitaskonnenpadakalimat
bahasaJermanhanyabisa digantidengan
modalitaskonnendalambahasaIndonesia
artinya'boleh'yangmenyatakanmakna'izin'.
Dengandemikian,dapatdisimpulkanbahwa
modalitaskonnendalamkalimatbahasaJerman
mempunyaimakna'izin'.Untukmengungkap
maknaizin dalamkalimatbahasaJerman
tersebutmenggunakanmakna subjektiv
modalitaskonnenkarenaditinjaudarisikap
pembicara.Dengandemikian,data (21a),
(21b), dan (21c) secarasemantiktidak
berterima.
D. PENUTUP
1. Simpulan
Modalitas dalam bahasaJerman
mempunyaifungsidanmaknasesuaidengan
konteksnyamasing-masing.Modalitasatau
pendesakpotensialdalambahasaJerman
menggambarkansikappembicaraterhadaphal
yang dibicarakan.Pengungkapanitu bisa
denganunsurgramatikaldanbisapuladengan
unsurleksikal.Kajianmodalitasini termasuk
kajianpadamodalitasepistemikataupendesak
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potensial.
Berdasarkanperilaku sintaksisnya
modalitaskonnendalamkalimatbahasaJerman
mempunyaic ri-ciri:(1)bukansebagaiunsur
inti,hanyasebagaiatributdalamfraseverba,
sehinggajika dilesapkankalimatnyatetap
gramatikal,(2) hubunganunsurmodalitas
konnendenganunsur-unsurlain bersifat
longgar,(3)ketegaranletakmodalitaskonnen
sangatkuatdanbersifatmutlaksehinggatidak
bisadipermutasikandenganunsurlaindalam
suatukalimat.
Selainitu, modalitaskonnendalamkalimat
bahasaJerman mempunyaimakna yang
berbeda-bedabergantungpada konteks
kalimatnya.Makna yang dinyatakanoleh
modalitas konnen berupa makna
'kemungkinan','kemampuan',dan'izin'.
2. Implikasi
Berdasarkanpengkajantersebutdi
atas,dapatdikemukakanimplikasinyadalam
pengajaranbahasaJermansebagaiberikut.
Modalitaskonnendalam kalimatbahasa
Jermanberfungsiuntukmenyatakansikap
pembicara.Dalam merealisasikansikap
pembicarauntuk mengungkapkanmakna
kemungkinan,maknamampu,danmaknaizin
dapatdigunakanmodalitaskonnen.Kadar
keintianmodalitaskonnentersebutsangat
tinggi. Sebagaipewatasverba,kehadiran
modalitaskonnen'dapat'merupakanatribut
dariverbadalamkonstruksifraseverbal.Secara
gramatikalhubunganantaramodalitaskonnen
danunsurlainnyadalamkalimatbahasaJerman
bersifatlonggar.Modalitaskonnenmemiliki
ketegaranyangbersifatmutlakkarenaletak
modalitaskonnendalamkalimatbahasaJerman
tidak dapat dipindah-pindahkan.Letak
modalitaskonnendalamkalimatpadaposisi
keduadanpasanganverbainti yangterkait
denganmodalitasberadapadaakhirkalimat,
sepertiberikut:Die Kinder konnenihre
Hausaufgabegut machen.Posisi pertama
didudukidieKinder'anak-anak'.Padaposisi
keduadiisi oleh modalitaskonnen'dapat'.
Posisi ketigadiisi oleh ihre Hausaufgabe
'pekerjaanrumahnya'.Posisi keempatdiisi
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Erganzung(E)gut'baik'.Posisiterakhirdalam
kalimatitu diisi oleh verba inti machen
'mengerjakan'.Dengandemikian,kalimatDie
KinderkonnenihreHausaufgabegutmachen
berarti 'anak-anakitu dapatmengerjakan
pekerjaanrumahnyadenganbaik'.
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